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FISIKA DALAM ANIME DR. STONE DAN KONTRIBUSINYA UNTUK
PENDIDIKAN.

Bagus Abdurrahman

NIM : 20104050011

INTISARI

Penelitian ini mengkaji konsep fisika yang disajikan dalam Episode 9 anime
Dr. Stone. Episode ini menampilkan prinsip dasar fisika seperti elektromagnetisme,
hukum Faraday, dan resistansi material, yang divisualisasikan melalui penemuan
protagonis berupa magnet, generator cakram Faraday, dan bohlam dengan filamen
bambu. Penemuan-penemuan tersebut dianalisis untuk mengevaluasi akurasi ilmiah
dan potensinya dalam mendukung pendidikan sains informal. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk : (1) Untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai fisika
yang terdapat dalam film Dr. Stone, serta mengaitkannya dengan prinsip-prinsip
fisika yang relevan, (2) Memberikan sarana alternatif pembelajaran informal
melalui film atau anime.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka. Pendekatan ini dipilih untuk menggali dan memahami fenomena yang
terdapat dalam episode 9 film anime Dr. Stone, serta mengeksplorasi teori-teori
yang telah ada terkait dengan subjek penelitian. Proses penelitian dilakukan melalui
beberapa langkah berikut : Identifikasi Sumber Literatur, Pengumpulan Data,

Analisis Data, Pembangunan Kerangka Konseptual, Diskusi dan Kesimpulan.

Hasil penelitian mengungkap bahwa Dr. Stone mampu memperkenalkan
konsep-konsep fisika secara edukatif dan menghibur, menjadikannya sumber yang
berharga untuk meningkatkan literasi sains di luar lingkungan pendidikan formal.
Melalui penggabungan akurasi ilmiah dan alur cerita kreatif, anime ini berperan
sebagai platform pembelajaran informal yang mampu membangkitkan rasa ingin

tahu dan pemikiran kritis.

Kata Kunci : Dr. Stone, fisika, pendidikan informal.



Physics in the Anime Dr. Stone and Its Contribution to Education

Bagus Abdurrahman

NIM : 20104050011

ABSTRACT

This study examines the physics concepts presented in Episode 9 of the
anime Dr. Stone. The episode highlights fundamental principles of physics, such as
electromagnetism, Faraday's laws, and material resistance, visualized through the
protagonist's inventions, including magnets, Faraday disk generators, and bamboo
filament light bulbs. These inventions are analyzed to evaluate their scientific
accuracy and potential in supporting informal science education. The objectives of
this research are: (1) to identify and analyze the physics concepts in Dr. Stone and
relate them to relevant physics principles, and (2) to provide an alternative medium

for informal learning through films or anime.

This research employs a qualitative approach using the literature review
method. This approach was chosen to explore and understand the phenomena
presented in Episode 9 of the anime Dr. Stone, as well as to investigate existing
theories related to the subject of the study. The research process is conducted
through the following steps: Identification of Literature Sources, Data Collection,
Data Analysis, Development of a Conceptual Framework, and Discussion and

Conclusion.

The research findings reveal that Dr. Stone effectively introduces physics
concepts in an educational and entertaining manner, making it a valuable resource
for enhancing science literacy beyond formal educational settings. Through the
combination of scientific accuracy and creative storytelling, this anime serves as an

informal learning platform capable of fostering curiosity and critical thinking.

Keywords : Dr. Stone, physics, informal education
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi yang tak tergantikan dalam membentuk
individu dan masyarakat secara menyeluruh (Agbedahin, 2019). Maka
Pentingnya pendidikan bagi setiap individu tidak bisa disangkal, karena
pendidikan menjadi landasan yang diperlukan sepanjang kehidupan manusia
untuk mencapai potensi maksimalnya (Ihsan,1997). Pendidikan juga menjadi
wadah yang memungkinkan individu untuk mengembangkan potensi sesuai
dengan kebutuhan dan minat yang dimilikinya (Ahmad dkk, 2021). Dalam era
kemajuan yang pesat seperti saat ini, keberhasilan perkembangan masyarakat
sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang ada

(Mantiri,2019:20).

Pembagian jenis pendidikan menjadi formal, nonformal, dan informal
juga tercermin dalam prinsip-prinsip yang diatur oleh Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan formal adalah
proses belajar yang terstruktur dan resmi di lembaga-lembaga seperti sekolah
atau perguruan tinggi (Bungin B,2009). Pendidikan formal juga didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang terencana dan disengaja, dilakukan baik oleh
peserta didik maupun melalui pembelajaran di lingkungan sekolah yang

terstruktur (Suprijanto, 2009 6).



Di sisi lain, pendidikan nonformal memberikan alternatif bagi individu yang
belum terjangkau oleh pendidikan formal pada saat ini (Gee, 2007). Pendidikan
nonformal merupakan proses pembelajaran di luar kerangka institusi formal
seperti sekolah atau universitas, yang tidak terikat pada kurikulum resmi dan
tidak selalu mengarah pada pemberian gelar atau sertifikat akademis. Tujuannya
adalah memberikan kesempatan belajar kepada individu di berbagai tahap
kehidupan dan konteks yang beragam melalui program pelatihan keterampilan,
kursus, dan kegiatan pembelajaran lainnya (Marzuki ,2012:137). Selain
pendidikan formal dan nonformal, ada juga yang dikenal sebagai pendidikan
informal. Pendidikan informal merujuk pada proses pembelajaran mandiri yang

terjadi di luar konteks pendidikan formal dan nonformal (Syaadah,2022)

Pendidikan informal pada awalnya berfokus pada pembelajaran yang
berlangsung di luar sistem formal dan nonformal, sering kali tanpa struktur
kelembagaan. Pendidikan ini terjadi secara alami melalui interaksi sehari-hari
dalam keluarga dan masyarakat. Meskipun tidak memiliki kurikulum baku,
pendidikan informal memainkan peran penting dalam pembentukan karakter dan
keterampilan individu. Di Indonesia, meski kontribusinya besar, pendidikan
informal baru mendapatkan perhatian lebih luas sebagai bagian dari sistem

pendidikan nasional setelah era reformasi (Wardani, 2022).

Bahan bacaan seperti surat kabar, majalah, dan sejenisnya, bersama dengan
siaran radio dan televisi serta produksi film, memiliki pengaruh yang signifikan
dalam membentuk opini dan persepsi publik. Lembaga pendidikan, baik formal

maupun informal, memiliki peran tak terbantahkan dalam proses pembelajaran,



dengan terus berkembangnya metode, pemanfaatan media audio visual seperti
film menjadi solusi untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
secara interaktif dan menyenangkan. Film yang diproduksi tidak hanya sekadar
menghibur atau memberikan informasi, tetapi juga berusaha menyelipkan
keyakinan atau ajaran tertentu yang secara perlahan memengaruhi pemirsa.
Pendekatan ini sejalan dengan temuan Septiyana (2015) yang menunjukkan
bahwa film fiksi ilmiah tidak hanya bertujuan menghibur, tetapi juga memiliki
nilai-nilai pendidikan yang disampaikan oleh pembuatnya. Meskipun Film
sering dianggap sebagai hiburan semata, memiliki dampak yang signifikan
dalam bidang pendidikan, hiburan, dan juga sebagai sumber informasi. Sebagai
karya seni budaya, film juga dapat menghadirkan pengalaman Audiovisual yang
kuat, baik dengan atau tanpa dialog. Ini mengindikasikan bahwa film bukan
hanya sekadar tontonan, melainkan juga sebagai media komunikasi massa yang
membawa pesan-pesan dan gagasan-gagasan yang penting kepada masyarakat
secara luas. Seiring perjalanan waktu di dunia perfilman, produksi film semakin
bertambah banyak dengan ragam jenis dan genre yang berbeda-beda,
memperkaya pilihan bagi para penikmat film. Film memiliki beragam jenis,
mulai dari drama, horor, aksi, komedi, hingga film fiksi ilmiah yang
menggambarkan imajinasi manusia tentang kemungkinan-kemungkinan di masa

depan.

Industri anime Jepang telah menjadi salah satu yang paling produktif dan
berpengaruh di dunia, karena dapat menarik penggemar dari berbagai lapisan

masyarakat di seluruh dunia (Aeschliman, 2007). Popularitas manga dan anime



telah dianggap sebagai bagian integral dari industri budaya global, terutama
dalam sektor hiburan, mengacu pada bentuk-bentuk hiburan dari Jepang, yang
meliputi buku komik (manga) dan serial animasi (anime) (Aeschliman, 2007).
Lebih khusus lagi, manga merujuk pada buku komik atau novel grafis dalam
bahasa Jepang, sementara anime, yang berasal dari kata bahasa Inggris
Animation, mencakup semua gaya animasi yang berasal dari Jepang

(Aeschliman, 2007).

Banyak sekali film fiksi seperti anime buatan Jepang ini yang
menyelipkan banyak bahan pembelajaran seperti teori teori sains, politik,
ekonomi dan budaya. Salah satunya yaitu film Serial manga Jepang Dr. Stone
yang diciptakan oleh Riichiro Inagaki dan diilustrasikan oleh Boichi telah
diserialisasikan dalam majalah (Septaria dan Fatharani, 2022). Adaptasi
animasinya diproduksi olen TMS Entertainment dan ditayangkan mulai Juli
hingga Januari 2024. Saat ini, Dr. Stone telah meluncurkan tiga musim dengan
masing-masing episode berdurasi sekitar 24 menit. Film Dr. Stone mengisahkan
tentang perseteruan antara Senku dan kawan-kawan dengan Tsukasa dan
kelompoknya, dengan latar belakang yang berbeda. Senku dan kawan-kawan
menonjol dalam bidang ilmu pengetahuan Sains seperti; katrol, lensa, dan lain
sebagainya dan dimanfaatkan untuk menciptakan alat-alat yang mendukung
kelangsungan hidup mereka dengan ancaman musuh yang harus mereka lawan.
Sementara itu, Tsukasa dan rekannya mengandalkan kekuatan fisik mereka,
seperti kekuatan, kecepatan, dan tinggi badan, dalam konflik tersebut (Septaria

dan Fatharani, 2022)



Serial manga dan anime Dr. Stone telah menimbulkan antusiasme yang
signifikan di kalangan penggemar di seluruh dunia. Penelitian oleh Risdianto
dkk. (2024) menunjukkan bahwa karya-karya fiksi ilmiah seperti Dr. Stone dapat
berfungsi sebagai sumber pembelajaran informal yang efektif, berkat penyajian
konsep-konsep ilmiah dengan cara yang menarik dan mudah diakses. Dr. Stone
berhasil menggabungkan elemen-elemen fiksi ilmiah dengan narasi petualangan
yang inovatif, sehingga menarik perhatian audiens internasional (Risdianto dkk.,
2024). Tanaka (2022) mencatat bahwa kesuksesan komersial Dr. Stone terlihat
dari lonjakan penjualan merchandise dan meningkatnya minat media terhadap
franchise ini. Selain itu, Jones dan Lee (2021) mengemukakan bahwa adaptasi
anime dari Dr. Stone mendapat pujian tinggi atas kualitas animasi dan desain
karakter yang memikat, yang turut memperkuat daya tarik serta keterlibatan
komunitas penggemar. Watanabe (2019) juga menunjukkan bahwa Dr. Stone
memicu diskusi yang mendalam dalam komunitas penggemar, mencerminkan
ketertarikan yang besar terhadap tema-tema ilmiah dan pengembangan karakter
dalam seri ini.. Dengan pencapaian-pencapaian tersebut, Dr. Stone tanpa ragu
bisa disebut sebagai salah satu karya yang mengubah pemandangan dalam dunia

manga dan anime (Numan dkk, 2023).

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan dalam penelitian
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Film fiksi ilmiah sering dipandang hanya sebagai media hiburan semata.



2. Kurangnya Perhatian pada Pendidikan Informal melalui Media seperti
Film, Meskipun pendidikan informal memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pembelajaran dan perkembangan individu, bidang ini
masih belum mendapatkan perhatian yang memadai.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada analisis potensi anime Dr. Stone sebagai media
pembelajaran informal dengan fokus pada episode 9. Fokus utama penelitian
adalah mengeksplorasi bagaimana konsep-konsep ilmiah yang disajikan dalam
episode ini dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran informal.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana nilai fisika yang terkandung dalam film Dr. Stone?
2. Berdasarkan kajian fisika yang ditinjau, apakah fisika dalam film Dr. Stone

memiliki potensi sebagai sarana pembelajaran informal?

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai fisika yang terdapat dalam
film Dr. Stone, serta mengaitkannya dengan prinsip-prinsip fisika yang
relevan
2. Memberikan sarana alternatif pembelajaran informal melalui film atau

anime.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Dapat memberikan panduan berharga bagi pembuat film agar mereka
mampu menghasilkan karya yang kaya akan makna dan memperhatikan
konsep fisika dengan baik.

2. Bagi peneliti lain, hal ini bisa menjadi landasan atau bahan kajian yang
relevan untuk penelitian dalam bidang film fiksi ilmiah.

3. Memberikan pengetahuan kepada pembaca dan penonton tentang konsep

fisika yang ada dalam film Dr.Stone.
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BAB V

PENUTUP
1. Kesimpulan

Anime Dr. Stone berhasil menggambarkan pentingnya sains dalam
membangun kembali peradaban dari nol, dengan menghadirkan serangkaian
penemuan yang didasarkan pada prinsip-prinsip fisika mendasar. Episode 9
menjadi sorotan karena menampilkan perjalanan protagonis, Senku
Ishigami, dalam merakit teknologi penting dengan memanfaatkan
pengetahuan ilmiah dan bahan-bahan sederhana. Melalui konsep-konsep
seperti elektromagnetisme, generator listrik, dan bohlam, anime ini
memberikan gambaran yang mendalam mengenai penerapan sains dasar
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada penemuan pertama, Senku menggunakan elektromagnetisme
untuk menciptakan magnet dengan bantuan sambaran petir. Meskipun
teknik ini bersifat dramatis, konsep fisika di baliknya tetap didasarkan pada
prinsip ilmiah yang akurat, yakni penggunaan medan listrik yang kuat untuk
menginduksi medan magnet pada logam. Teknik ini menggambarkan
bagaimana arus listrik dapat menciptakan magnet melalui interaksi medan
magnet dan aliran listrik dalam kawat yang dililitkan.

Selanjutnya, generator listrik yang diciptakan Senku mengikuti
prinsip Faraday Disk, yang mengubah energi mekanis menjadi energi listrik
melalui rotasi cakram dalam medan magnet. Analisis terhadap alat ini
menunjukkan bahwa meskipun generator dibuat dengan sederhana, ia tetap

mampu  mengilustrasikan prinsip dasar induksi elektromagnetik.
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Penggunaan komponen yang sederhana namun efektif dalam desain
generator ini menekankan inti dari hukum Faraday, yakni bahwa gerakan
konduktor dalam medan magnet dapat menghasilkan arus listrik yang
berguna untuk memenuhi kebutuhan dasar.

Penemuan terakhir, yakni bohlam dengan filamen bambu,
menghubungkan anime ini dengan sejarah nyata penemuan bohlam lampu
oleh Thomas Edison. Pemilihan bambu sebagai filamen menunjukkan
penyesuaian kreatif terhadap keterbatasan sumber daya, yang sekaligus
menggarisbawahi potensi sumber daya lokal dalam pengembangan
teknologi sederhana. Bohlam ini menjadi contoh efektif dari konsep
resistansi pada material, yang memicu panas hingga menghasilkan cahaya.

Secara keseluruhan, anime Dr. Stone memberikan gambaran yang
luar biasa tentang penerapan fisika dalam konteks praktis, mengingatkan
penonton akan pentingnya pemahaman dasar ilmiah untuk menciptakan
solusi yang inovatif dalam situasi yang terbatas. Meskipun terdapat
ketidaksesuaian kecil antara konsep yang ditampilkan dengan perhitungan
ilmiah ideal, anime ini tetap memberikan edukasi sains populer yang
menghibur sekaligus inspiratif. Melalui analisis ini, dapat disimpulkan
bahwa Dr. Stone berhasil menggabungkan edukasi ilmiah dengan hiburan,
memotivasi penontonnya untuk menghargai ilmu pengetahuan sebagai

fondasi yang penting dalam perkembangan peradaban manusia.
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2. Saran

Untuk Penelitian Selanjutnya:

a. Penelitian serupa dapat dilakukan pada episode lain dalam Dr. Stone
untuk mengeksplorasi konsep sains lainnya yang relevan.

b. Lakukan penelitian empiris untuk mengukur efektivitas anime ini
sebagai alat pembelajaran informal, khususnya pada siswa atau
kelompok belajar tertentu.

c. Perluasan cakupan literatur untuk menyertakan kajian tentang dampak
media populer terhadap pembelajaran sains di berbagai usia.

Untuk Praktik Pendidikan:

a. Anime seperti Dr. Stone dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai
media pendukung dalam pembelajaran fisika, dengan memberikan
konteks yang menarik untuk menjelaskan konsep-konsep abstrak.

b. Klarifikasi harus diberikan kepada siswa untuk membedakan
representasi fiksi dalam anime dengan realitas ilmiah agar tidak terjadi
miskonsepsi.

c. Kembangkan modul pembelajaran berbasis media visual yang

diintegrasikan dengan silabus pendidikan formal.
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